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ABSTRAK

LILIK UTAMI: Meningkatkan kemampuan berhitung melalui media mangkok hitung pada anak didik
kelompok B TK Dharma Wanita Persatuan Desa Pakel Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung, Skripsi, PG-
PAUD, FKIP UNP Kediri, 2014.

Kata kunci: Berhitung, Mangkok Hitung.

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa dalam proses
pembelajaran masih belum berkembang secara optimal kemampuan anak dalam berhitung dengan menggunakan
benda-benda konkrit. Hal tersebut tampak pada kurang tertariknya anak dalam belajar berhitung karena, sering
menggunakan metode hafalan angka-angka, jarang menggunakan benda-benda konkrit.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek penelitian
siswa kelompok B TK Dharma Wanita Desa Pakel, Kecamatan Pakel, Kabupaten Tulungagung dengan jumlah
16 anak yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan 8 anak perempuan. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus,
menggunakan instrument berupa RKM, RKH, lembar observasi dan lembar penilaian.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, tujuan pokok penggunaan pembelajaran dengan
menggunakan alat permainan ‘“Mangkok Hitung” dan benda-benda konkrit/nyata sederhana adalah untuk
mengembangkan kemampuan berhitung anak. Oleh karena itu guru harus dapat menciptakan pembelajaran yang
kreatif agar anak dapat menghilangkan kebosanan pada pembelajaran berhitung dengan metode menghafal
angka-angka atau lambang bilangan.

I PENDAHULUAN dan sistematis memiliki ketrampilan berhitung yang

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,

A.  Latar Belakang memahami konsep ruang dan waktu memiliki daya

Kemampuan kognitif adalah perkembangan abstraksi dan apresiasi serta membangun daya

dimana pikiran anak bisa berkembang dan berfungsi, kreatifitas dan imaginasi anak.

sehingga dapat berfikir. Ketrampilan berhitung Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan

sangat  diperlukan sejak anak usia dini yang bahwa pendidikan anak usia dini adalah salah satu

merupakan dasar bagi pengembangan matematika upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak

sebagai modal dasar untuk mengikuti pendidikan lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan

pada jenjang selanjutnya yaitu di sekolah dasar. melalui pemberian rangsangan untuk membantu

Kemampuan berhitung dengan menggunakan pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani

media yang dilengkapi dengan penggunaan berbagai agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki

benda konkret atau nyata agar anak lebih tertarik dan pendidikan tingkat lanjut.

merasa senang pada saat pembelajaran berhitung, Dan ditegaskan pula bahwa Taman Kanak-

serta dapat menghilangkan kebosanan anak  pada kanak merupakan Lembaga Pendidikan Anak Usia

saat mereka menghafal angka-angka atau lambang Dini dalam jalur pendidikan formal. Menurut

bilangan.
Tujuan permainan matematika di Taman

Kanak-Kanak adalah agar anak dapat berfikir logis
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Montessori pada rentang usia 3-4 sampai 5-6 tahun,
masa ini ditandai dengan masa peka terhadap segala

stimulus yang diterimanya melalui panca inderanya.
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Maka peka memiliki arti penting bagi perkembangan
setiap anak, itu artinya apabila orang tua mengetahui
bahwa anak telah memasuki masa peka dan mereka
segera memberi stimulasi yang tepat maka akan
mempercepat penguasaan terhadap tugas-tugas

perkembangan pada usianya.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang permasalahan di atas,
pada kenyataannya dalam proses pembelajaran
khususnya dalam pembelajaran berhitung untuk
anak-anak kelompok B TK Dharma Wanita

Persatuan Desa Pakel ditemukan berbagai masalah

anak dalam berhitung dengan belum berkembangnya

secara optimal beberapa kemampuan anak antara
lain:

1. Proses belajar mengajar di dalam kelas belum
berjalan secara optimal.

2. Peranan orang tua dalam mendidik anak belum
optimal yang disebabkan oleh kurangnya
perhatian dari orang tua karena kesibukan
bekerja.

3. Guru kurang kreatif dalam menyampaikan
materi pelajaran sehingga anak kurang antusias
dalam belajar.

4. Guru jarang sekali menggunakan media yang
dapat menarik minat anak untuk lebih mengerti
dan memahami penjelasan yang disampaikan

guru.

C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dilakukan oleh guru pada anak-
anak kelompok B TK Dharma Wanita Persatuan
Desa  Pakel,

Kecamatan Pakel, Kabupaten
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Tulungagung. Adapun kemampuan yang diteliti
dikhususkan kepada kemampuan anak dalam
berhitung dengan menggunakan media “mangkok
hitung”. Aspek-aspek yang hendak diteliti adalah
kemampuan anak dalam memahami konsep bilangan
1-20 dengan benda-benda, kemampuan anak dalam
berhitung dengan benda-benda 1-20, kemampuan
anak dalam penjumlahan dan pengurangan dengan
benda-benda sampai 20, dan kemampuan anak
dalam menghubungkan lambang bilangan dengan
benda-benda sampai 20.

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut,
maka dapat dibatasi menjadi sebagai berikut: aspek
kemampuan yang dikembangkan kemampuan
berhitung anak di TK Dharma Wanita Persatuan
Desa Pakel sebelum diadakan  penelitian.
Menggunakan media “Mangkok hitung” untuk
meningkatkan kemampuan berhitung anak. Subjek
perkembangan kemampuan berhitung anak di TK
Dharma Wanita Persatuan Desa Pakel setelah

diadakan penelitian.

D. Perumusan Dan Pemecahan Masalah
Perumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas,
maka yang menjadi rumusan masalah adalah apakah
pembelajaran dengan menggunakan alat permainan
“Mangkok hitung” dapat meningkatkan kemampuan
berhitung pada anak didik kelompok B TK Dharma
Wanita Persatuan Desa Pakel, Kecamatan Pakel,

Kabupaten Tulungagung ?

Pemecahan Masalah

simki.unpkediri.ac.id
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Sesuai dengan rumusan masalah di atas,
maka tindakan yang dilakukan untuk memecahkan
masalah adalah: guru menciptakan pembelajaran
yang aktif dan menyenangkan untuk anak dengan
menggunakan benda-benda konkret atau nyata.
Dengan penggunaan alat permainan “Mangkok
hitung” anak akan lebih tertarik dalam belajar
berhitung tidak hanya sekedar hafalan angka-angka,
tentunya anak juga tidak bosan dan lebih senang saat

mereka bermain dengan “Mangkok hitung”.

Indikator-Indikator Keberhasilan

Indikator-indikator ~ keberhasilan tindakan
untuk pemecahan masalah tersebut adalah
membilang (mengenal konsep bilangan dengan
benda-benda) sampai 20. Membuat urutan bilangan
1 sampai 20 dengan benda-benda. Menyebut hasil
penjumlahan dan pengurangan dengan benda-benda
sampai 20. Menghubungkan atau memasangkan

lambang bilangan dengan benda-benda sampai 20.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah dalam
penelitian  tindakan  kelas  yang  berjudul
“Meningkatkan Kemampuan Berhitung Melalui Alat
Permainan Mangkok hitung pada Anak Didik
Kelompok B Tk Dharma Wanita Persatuan Desa
Pakel, Kecamatan Pakel, Kabupaten Tulungagung”
maka dapat dirumuskan tujuan penelitian sebagai
berikut.
1.  Untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan berhitung sebelum melakukan
penelitian  tindakan kelas dengan alat

permainan “Mangkok hitung” pada anak
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kelompok B Tk Dharma Wanita Persatuan
Desa Pakel, Kecamatan Pakel, Kabupaten
Tulungagung.

Untuk melaksanakan Penelitian Tindakan
Kelas dalam mengembangkan kemampuan
berhitung dengan alat permainan “Mangkok
hitung” pada anak kelompok B Tk Dharma
Wanita Persatuan Desa Pakel, Kecamatan
Pakel, Kabupaten Tulungagung.

Untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan berhitung dengan alat permainan
“Mangkok hitung” setelah dilakukan penelitian
tindakan kelas pada anak kelompok B Tk
Dharma Wanita Persatuan Desa Pakel,
Kecamatan Pakel, Kabupaten Tulungagung.
Untuk  membandingkan data  tentang
kemampuan berhitung dengan alat permainan
“Mangkok hitung” pada anak kelompok B Tk
Dharma Wanita Persatuan Desa Pakel,
Kecamatan Pakel, Kabupaten Tulungagung
sebelum dan sesudah dilakukan penelitian

tindakan kelas.

Kegunaan Penelitian
Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah pengetahuan dan wawasan sebagai
bahan pertimbangan bagi masyarakat dalam
meningkatkan kemampuan berhitung anak
dengan  menggunakan  alat  permainan
“Mangkok hitung” dan disertai penggunaan
benda-benda konkret atau nyata yang ada di
sekitar anak.
Manfaat Praktis

simki.unpkediri.ac.id
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1.

Bagi Kepala Sekolah

Sebagai bahan masukan dan
pertimbangan dalam menetapkan kebijakan
pengembangan pembelajaran, khususnya dalam
menentukan media pembelajaran yang tepat
untuk mengembangkan potensi anak didik
secara optimal.
Bagi Guru

Dapat digunakan sebagai salah satu
bahan pertimbangan dalam memilih strategi
dan metode yang tepat dalam pembelajaran
konsep berhitung kepada anak sesuai dengan
tahap perkembangan anak.
Bagi Sekolah
- Dapat meningkatkan mutu pendidikan.
- Dapat meningkatkan kualitas lembaga di

lingkungan masyarakat.

- Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan
dalam

masukan dan  pertimbangan

menetapkan kebijakan pengembangan

pembelajaran yang tepat untuk

mengembangkan potensi anak  didik

secara optimal.

G. Hipotesis Tindakan

Pembelajaran berdasarkan latar belakang

rumusan masalah yang mengacu pada tujuan

penelitian dapat ditarik hipotesis tindakan penelitian

sebagai

fungsinya

berikut: dengan menggunakan alat

permainan “Mangkok hitung” dapat dibuktikan

untuk  meningkatkan  kemampuan

berhitung anak didik kelompok B Tk Dharma

Wanita Persatuan Desa Pakel, Kecamatan Pakel,

Kabupaten Tulungagung.
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KAJIAN PUSTAKA
Kajian Teori
Kajian Tentang Pengembangan
Kemampuan Kognitif
Arti dan Tujuan Pengembangan Kognitif

Kognitif berhubungan dengan
intelegensi, kognitif lebih bersifat pasif atau
statis yang merupakan potensi atau daya untuk
memahami sesuatu, sedangkan intelegensi
lebih bersifat aktif yang merupakan aktualisasi
atau perwujudan dari daya atau potensi tersebut
yang berupa aktifitas atau perilaku.

Kognitif adalah suatu proses berfikir
untuk

yaitu kemampuan individu

menghubungkan, menilai dan

mempertimbangkan  suatu  kejadian  atau
peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan
tingkat  kecerdasan  (intelegensia)  yang
mencirikan seseorang dengan berbagai minat
terutama sekali ditujukan kepada ide-ide
belajar.
Gardner dalam  Munandar  (2000)
mengemukakan bahwa pengertian intelegensi
sebagai kemampuan untuk memecahkan
masalah atau untuk mencipta karya yang
dihargai dalam suatu kebudayaan atau lebih.
Menurut Piaget intelegensi adalah dasar
fungsi hidup yang membantu seseorang
beradaptasi dengan lingkungannya. Hurlock
(1999)

merupakan

berpendapat  bahwa intelegensi

gabungan dari fungsi yang

berkembang dari waktu yang berbeda.

simki.unpkediri.ac.id
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Charles Spearman (1904) berpendapat
bahwa kognitif meliputi kemampuan umum
(general factors) dan kemampuan Kkhusus
(specifik faktors). Setiap individu memiliki
kedua kemampuan ini yang keduanya
menentukan ~ penampilan  atau  perilaku
mentalnya.

Thurstone berpendapat bahwa kognitif
merupakan penjelmaan dari kemampuan
primer  vaitu, kemampuan  berbahasa,
mengingat, nalar atau berfikir logis,
pemahaman ruang, bilangan, menggunakan
kata-kata, mengamati dengan cepat dan cermat.

Tujuan pengembangan kognitif menurut
Departemen  Pendidikan  Nasional dalam
Standar Kompetensi TK dan RA adalah untuk
mengembangkan kemampuan berfikir anak
untuk dapat mengolah perolehan belajarnya,
dapat menemukan bermacam-macam alternatif
pemecahan masalah, membantu anak untuk
mengembangkan kemampuan logika
matematikanya dan pengetahuan akan ruang
dan waktu, serta mempunyai kemampuan
untuk memilah-milah, mengelompokkan serta
mempersiapkan pengembangan kemampuan
berfikir secara teliti.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Perkembangan Kogpnitif
Faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan  kognitif dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1) Faktor Hereditas/Keturunan

2)  Faktor Lingkungan

3) Faktor Kematangan

4)  Pembentukan
5) Minat dan Bakat
Tahap-Tahap Perkembangan Kognitif
Menurut  Piaget ada 4 tahap
perkembangan kognitif, yaitu:
1) Tahap Sensori Motor (0-2 Tahun).
2) Tahap Pra Operasional (2-7 Tahun).
3) Tahap Konkret Operasional (7-11 Tahun)
4) Tahap Formal Operasional (11 tahun-
dewasa).
Konsep Berhitung di Taman Kanak-Kanak
1) Pengertian Berhitung di Taman Kanak-
Kanak
Dalam pedoman pembelajaran
permainan berhitung permulaan di TK
(2007) dijelaskan  bahwa berhitung
merupakan bagian dari matematika,
diperlukan untuk menumbuh kembangkan
ketrampilan  berhitung yang sangat
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari,
terutama  konsep  bilangan  yang
merupakan dasar bagi pengembangan
kemampuan matematika maupun
kesiapan untuk mengikuti pendidikan
dasar.
2) Tujuan Pembelajaran Berhitung di Taman
Kanak-Kanak
Departemen Pendidikan Nasional
menjelaskan tujuan dari pembelajaran
berhitung di TK yaitu:
a) Tujuan Umum
Secara umum berhitung
permulaan di Taman Kanak-Kanak

adalah untuk mengetahui dasar-dasar
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e.

pembelajaran  berhitung sehingga
pada saatnya nanti anak akan lebih
siap mengikuti pembelajaran
berhitung pada pembelajaran
berhitung pada jenjang selanjutnya
yang lebih kompleks.
b)  Tujuan Khusus, antara lain:
(1) Dapat berfikir logis dan
sistematis sejak dini.
(2) Dapat
melibatkan diri dalam

menyesuaikan  dan

kehidupan bermasyarakat.

(3) Memilikiketelitian, konsentrasi,
abstraksi dan daya apresiasi
yang tinggi.

(4) Memiliki pemahaman konsep
ruang dan waktu.

(5) Memiliki

imajinasi dalam menciptakan

kreatifitas dan

sesuatu.

Pembelajaran Berhitung Melalui Bermain

Arti Bermain Bagi Anak

Menurut Departemen Pendidikan
Nasional dalam Pedoman Pembelajaran di
TK menjelaskan bahwa dunia anak adalah
dunia bermain. Bermain merupakan cara
yang paling baik untuk mengembangkan
kemampuan sesuai kompetensi yang
ditetapkan dalam kurikulum. Melalui
bermain  anak  memperoleh dan
memproses informasi belajar hal-hal baru
dan melatih melalui ketrampilan yang
ada. Bermain disesuaikan  dengan

perkembangan anak dimulai dari bermain
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2)

sambil belajar (unsur bermain lebih besar)
ke belajar sambil bermain (unsur belajar
lebih besar). Permainan yang digunakan
di TK adalah permainan yang merangsang
kreatifitas anak dan tentunya
menyenangkan bagi anak.
Prinsip-Prinsip Permainan Berhitung di
Taman Kanak-Kanak
Mengacu pada pedoman

pembelajaran permainan berhitung
permulaan di Taman Kanak-Kanak (2004)
yaitu:

diberikan

secara bertahap, diawali dengan

a) Permainan  berhitung

menghitung  benda-benda  atau

pengalaman peristiwa konkrit yang

dialami melalui pengamatan
terhadap alam sekitar.

b) Pengetahuan dan ketrampilan pada

diberikan

secara bertahap menurut tingkat

permainan  berhitung
kesukarannya.

¢) Permainan berhitung akan berhasil
jika anak-anak diberi kesempatan
berpartisipasi dan dirangsang untuk
menyelesaikan masalah-masalahnya
sendiri.

d) Permainan berhitung membutuhkan
suasanan yang menyenangkan dan
memberikan rasa aman  serta
kebebasan bagi anak.

e) Bahasa yang digunakan di dalam
konsep berhitung sebaiknya bahasa

yang sederhana dan jika

simki.unpkediri.ac.id

Il 6l



Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

memungkinkan mengambil contoh
terhadap lingkungan disekitar anak.

f) Dalam permainan berhitung anak,
dapat dikelompokkan sesuai tahap
penguasaannya Yyaitu tahap konsep,
masa transisi dan lambang.

g) Dalam mengevaluasi hasil
perkembangan anak harus dimulai
dari awal sampai akhir kegiatan.

3) Tahap-Tahap Penguasaan Berhitung di

Taman Kanak-Kanak

Departemen Pendidikan Nasional (2007)

bahwa berhitung di Taman Kanak-Kanak

dilakukan melalui 3 tahapan penguasaan
berhitung, yaitu:

a) Penguasaan Konsep

b) Masa Transisi

¢) Lambang

Kajian Tentang Media Pembelajaran
Pengertian Media dan Sumber Belajar
Taman Kanak-Kanak

Menurut Heinich dkk (1993) media
merupakan saluran komunikasi. Media berasal
dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak
dari kata “medium” yang secara harfiah berarti
perantara, yaitu perantara sumber pesan dengan
penerima pesan.

Schramm (1977) media merupakan
teknologi pembawa pesan yang dapat
dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran.
Sedangkan menurut Brigss (1977) media
merupakan sarana fisik untuk menyampaikan
isi/materi pembelajaran, seperti buku, film,

video, slide.

Menurut Lasswell media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan (bahan
pembelajaran), sehingga dapat merangsang
perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa
dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu.

Alat Permainan Edukatif (APE)

Menurut  Sugianto  (1995)  Alat
Permainan Edukatif (APE) adalah alat
permainan yang sengaja dirancang secara
khusus untuk  kepentingan  pendidikan.
Berkaitan dengan alat permainan untuk anak
TK maka pengertian APE untuk anak TK
adalah alat permainan yang dirancang untuk
tujuan meningkatkan aspek-aspek
perkembangan anak TK.

Ciri-ciri APE untuk anak TK sebagai
berikut:

1) Ditujukan untuk anak usia TK

2) Berfungsi mengembangkan aspek-aspek
perkembangan anak TK

3) Dapat digunakan dengan berbagai cara,
bentuk, dan untuk bermacam-macam
tujuan  aspek  pengembangan  atau
bermanfaat multi guna.

4)  Aman bagi anak.

5) Dirancang untuk mendorong aktifitas dan
kreatifitas.

6) Bersifat konstruktif atau ada sesuatu yang
dihasilkan.

Fungsi Media Pembelajaran

Fungsi media pembelajaran antara lain:
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1) Sebagai sarana bantu untuk mewujudkan
situasi pembelajaran yang lebih efektif.

2) Salah satu komponen yang tidak berdiri
sendiri tetapi saling berhubungan dengan
komponen  lainnya dalam  rangka

menciptakan  situasi  belajar  yang
diharapkan.

3)  Untuk mempercepat proses belajar artinya
dengan media pembelajaran anak dapat
menangkap tujuan dan bahan ajar dengan
lebih mudah dan lebih cepat.

4) Untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran.

d. Kilasifikasi Media Pembelajaran
1)  Menurut Wilbur Schramm

Dari  segi kompleksitas dan
besarnya biaya, Schramm membedakan
media pembelajaran menjadi dua yaitu
media rumit/mahal dan media sederhana.

2)  Menurut Gagne

Gagne mengelompokkan media

menjadi 7 vyaitu benda untuk di

demonstrasikan, komunikasi lisan, media

cetak, gambar diam, gambar gerak, film
bersuara, mesin belajar.

3) Menurut Gerlach dan Ely

Menggolongkan media menjadi 8
kelompok yaitu benda-benda sebenarnya,
presentasi  verbal, presentasi grafis,
gambar diam, gambar gerak, rekaman
suara, pengajaran terprogram dan simulasi

(peniruan situasi).

Dari beberapa Klasifikasi di atas

maka penggunaan alat permainan
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“Mangkok Hitung” dengan benda-benda
konkrit atau nyata sederhana tergolong
media sederhana dan benda-benda

sebenarnya yang dapat didemonstrasikan.

B. Kerangka Berpikir

Pendidikan anak usia dini mencakup berbagai
program yang melayani anak dari lahir sampai
dengan 8 tahun yang dirancang untuk meningkatkan
perkembangan intelektual, sosial, emosi, bahasa dan
fisik anak. Oleh karena itu, pendidikan untuk anak
usia dini khususnya TK perlu menyediakan berbagai
kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai
aspek perkembangan yang meliputi kognitif, bahasa,
sosial emosional, fisik motorik Anderson (1993).

Berhitung

merupakan bagian dari

perkembangan kognitif. Dalam pedoman
pembelajaran permainan berhitung permulaan di
Taman Kanak-Kanak (2007) dijelaskan bahwa
berhitung merupakan bagian dari matematika,
diperlukan ~ untuk  menumbuh  kembangkan
ketrampilan berhitung yang sangat diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari, terutama konsep bilangan
yang merupakan dasar bagi pengembangan
kemampuan matematika maupun kesiapan untuk
mengikuti pendidikan dasar.

Tujuan berhitung permulaan di Taman
Kanak-Kanak adalah untuk mengetahui dasar-dasar
pembelajaran berhitung sehingga pada saatnya nanti
anak akan lebih siap mengikuti pembelajaran
berhitung pada pembelajaran berhitung pada jenjang

selanjutnya yang lebih kompleks.
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Il METODE PENELITIAN

A. Subjek Dan Setting Penelitian

Rencana penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) Kkarena permasalahan yang akan
dipecahkan berasal dari praktik pembelajaran di
kelas sebagai upaya untuk memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan siswa khususnya pada
bidang pengembangan kognitif yaitu tentang
berhitung.

Penelitian ini dilaksanakan di TK Dharma
Wanita Persatuan Desa Pakel, Kec. Pakel, Kab.
Tulungagung pada anak kelompok B dengan jumlah
siswa 16 anak yang terdiri dari 8 anak perempuan
dan 8 anak laki-laki, dan objek penelitian ini adalah
pembelajaran dengan alat permainan ‘“Mangkok
Hitung” untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam berhitung 1-20 dengan benda-benda
konkrit/nyata.

B. Prosedur Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas yang digunakan
berdasarkan model Kemmis dan Taggart yang terdiri
dari 3 siklus, masing-masing siklus terdiri atas 4

tahapan.

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Jenis data yang diperlukan

2. Teknik dan Instrumen yang digunakan

D. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data untuk menguji hipotesis

tindakan adalah teknik deskriptif kuantitatifdengan
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membandingkan ketuntasan belajar (prosentase yang
memperoleh bintang tiga dan bintang empat) antara
waktu sebelum dilakukan tindakan, tindakan siklus

1, tindakan siklus I, dan tindakan siklus I11.

E. RENCANA JADWAL PENELITIAN

Tabel 3.3
Jadwal Penelitian

No Rencana Kegiatan

Pengajuan judul

Penulisan proposal

Seminar proposal

Revisi proposal

Pelaksanaan tindakan

Analisis data dan penarikan kesimpulan

~N| O O B W N| -

Penyusunan laporan hasil penelitian

IV HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. Gambaran Selintas Setting Penelitian
Penelititian ini dilaksanakan di TK Dharma
Wanita Persatuan Pakel di kelompok B dengan
jumlah siswa 16 anak yang terdiri dari 8 anak
perempuan dan 8 anak laki-laki, dan objek penelitian
ini adalah pembelajaran dengan alat permainan
“Mangkok Hitung” untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berhitung 1-20 dengan

benda-benda konkrit atau nyata.

Siklus I dilaksanakan pada :
Hari : Senin dan Selasa

Tanggal : 19 — 20 Januari 2015

simki.unpkediri.ac.id
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Tema : Rekreasi
Sub Tema : Kendaraan untuk rekreasi

Siklus Il dilaksanakan pada :

Hari : Senin dan Selasa

Tanggal  : 26 — 27 Januari 2015

Tema . Rekreasi

Sub Tema : Nama-nama pengendara kendaraan

Siklus 111 dilaksanakan pada:

Hari : Senin dan Selasa
Tanggal : 2 — 3 Pebruari 2015
Tema : Pekerjaan

Sub Tema : Macam-macam pekerjaan

E. Deskripsi Temuan Penelitian
1. Rencana Umum Pelaksanaan Tindakan

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan tujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa khususnya pada bidang
pengembangan kognitif yaitu tentang berhitung
dengan menggunakan “Mangkok Hitung” dan
benda-benda konkrit atau nyata sederhana yang ada
di sekitar anak. Penelitian ini dilaksanakan di TK
Dharma Wanita Persatuan Desa Pakel, Kecamatan
Pakel, Kabupaten Tulungagung, dengan subyek
penelitian yaitu:

Anak didik kelompok B yang berjumlah 16
siswa yang terdiri dari 8 anak perempuan dan 8 anak
laki-laki.

Sebelum dilaksanakan penelitian, guru
sekaligus sebagai peneliti dan juga teman sejawat
sebagai kolaborator merencanakan tindakan dengan

menyusun konsep pelaksanaan dan menyiapkan
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kelas dan alat atau sarana pembelajaran yang akan
digunakan. Penelitian akan dilakukan selama 6 hari
dalam waktu 3 minggu. Dimana satu minggu ada 2
hari untuk penelitian untuk 1 siklus, sehingga dalam
waktu 6 hari tersebut terdapat 3 siklus penelitian.

Penelitian bersama kolaborator menyiapkan
berbagai hal yang akan digunakan dalam penelitian
antara lain:

a. Membuat Rencana Kegiatan Mingguan (RKM)

b. Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH)

¢c. Menyiapkan materi pembelajaran berhitung
untuk anak TK

d. Menyiapkan alat permainan ‘“Mangkok
Hitung” dengan benda-benda nyata atau
konkrit.

e.  Menyiapkan lembar observasi.

f.  Menyiapkan format penilaian.

Selah  menyiapkan  berbagai  macam
kebutuhan di atas, peneliti dan kolaborator
melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan 3 siklus. Siklus I dilaksanakan pada minggu
ke Ill dengan tema rekreasi. Selama dilaksanakan
penelitian guru dibantu kolaborator memberikan
materi permainan berhitung dengan alat permainan
"Mangkok Hitung” beserta benda-benda konkrit atau
nyata, kemudian anak-anak dilatih, diajari dan
dibimbing dalam berhitung dengan alat permainan
“Mangkok Hitung” dengan benda-benda konkrit
atau nyata. Selama kegiatan guru dan kolaborator
mengamati aktivitas anak, dan mencatat hasilnya
dalam lembar observasi dan format penilaian. Data
tersebut kemudian dianalisa dalam tahap refleksi
siklus | dan hasilnya akan dijadikan acuan untuk

pelaksanaan siklus berikutnya.

simki.unpkediri.ac.id
| 10]]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Untuk minggu selanjutnya dengan tema yang
sama dilaksanakan tindakan siklus Il sama seperti di
siklus 1, peneliti dan kolaborator mengajak anak-
anak untuk bermain berhitung dengan alat
permainan “Mangkok Hitung” dan memilih benda-
benda sesuai yang diinginkannya. Kegiatan di siklus
Il ini merupakan hasil akhir dari penelitian yang
dilakukan oleh guru. Tentunya harapan dari guru
yang sekaligus sebagai peneliti tindakan yang
dilakukan selama penelitian akan benar-benar
mampu meningkatkan kemampuan anak kelompok
B TK Dharma Wanita Persatuan Desa Pakel,
Kecamatan  Pakel,  Kabupaten  Tulungagung
khususnya dalam kemampuan berhitung 1-20
dengan benda-benda konkrit atau nyata sederhana
yang ada di sekitar anak.
2. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus

I

Pelaksanaan tindakan siklus | dimulai dari:

a. Perencanaan
b. Pelaksanaan
c. Pengamatan
d. Refleksi

Dalam tahap perencanaan guru atau peneliti
dan kolaborator menyiapkan kelas dan alat atau
sarana pembelajaran yang akan digunakan dalam
penelitian. Guru membuat Rencana Kegiatan
Mingguan (RKM), membuat Rencana Kegiatan
Harian (RKH), menyiapkan materi pembelajaran
berhitung, menyiapkan alat permainan “Mangkok
Hitung” dengan biji-bijian dan membuat lembar
observasi dan format penilaian kemampuan

berhitung.
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Di hari pertama yaitu hari Senin 19 Januari

2015 dari 16 siswa ada 2 anak yang tidak masuk
karena sakit. Anak-anak berbaris kemudian anak-
anak masuk kelas, lalu berdo’a dilanjutkan kegiatan
pembukaan, tindakan pembelajaran siklus |
dilaksanakan pada kegiatan ini. Adapun langkah-
langkah pembelajaran yang dilakukan guru adalah:

a. Guru menyiapkan media  pembelajaran
“Mangkok Hitung” dengan berbagai macam
biji-bijian seperti biji jagung, biji kacang tanah,
biji salak, biji sawo, dan lain-lain.

b.  Guru memberi contoh cara membilang 1-10
dengan biji-bijian lalu diletakkan ke dalam
“Mangkok Hitung”

¢c. Guru memberi tugas kepada anak untuk
membilang dengan biji-bijian tersebut 1-10
dengan menggunakan ‘“Mangkok Hitung”.

d. Anak yang sudah mampu membilang sampai
10 boleh melanjutkan membilang sampai 20.

e. Sedangkan anak vyang belum mampu

membilang dengan benda-benda dibimbing dan

dilatih oleh guru.

Tabel Hasil penilaian kemampuan berhitung anak
kelompok B siklus |

Kriteria
Nama Hasil Penilaian K_et_untasan
NO | Anak *x [* * Mlmm?3IT3
elum
* | Kk * |4 x Tuntas_l_untas
1. |Alfin N
2. shofil N N
3. |Arif N N
4. Dea N v
5. |Adit N v
6. [Eryx N N
7. Firda N N

simki.unpkediri.ac.id
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8. Heru

9. Hisma
10. Ilham
11. Nadia
12. Nanda
13. JAyu

14. Rahma N N
15. Bana
16. [Yoni
Jumlah 8
Prosentase |53,3(26,7|13,3|6,7 | 20% | 80%
% | % | % | %

P P P P P P

ol2d=2d 2= 2f=]=]

gl < |2 |

3. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus
11

Siklus Il dilaksanakan pada minggu
berikutnya yaitu minggu ke IV dengan tema yang
masih sama dengan siklus | yaitu rekreasi dan sub
tema nama-nama pengendara kendaraan. Siklus Il
dilaksanakan 2 hari yaitu hari Senin dan Selasa
tanggal 26-27 Januari 2015.

Tahap perencanaan di siklus Il sama dengan
tahap perencanaan di siklus 1. Guru atau peneliti dan
kolaborator membuat:

a. RKM

b. RKH

¢. Materi pembelajaran

d. Alat dan sarana belajar yaitu “Mangkok Hitung”
dan mengganti biji-bijian dengan batu warna,
manik-manik, potongan kertas warna-warni,
daun-daunan, dan lain-lain serta menyiapkan alat

evaluasi yang kedua.

Tabel Hasil penilaian kemampuan berhitung anak
kelompok B siklus 11

Kriteria
Hasil Penilaian Ketuntasan
Nama Minimal x 3
No Anak Belum
* | kok * ok %ok Tunta Tunta
* kK| s s
1. [Alfin | N
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Shofil \

Arif N

Dea R
Adit N
Eryx N
Firda N
Heru
9. Hisma
10. [llham
11. Nadia
12. Nanda
13. |Ayu \
14. Rahma N
15. |Bana N

16. [Yoni N
Jumlah 5 3 5 3 8

Prosentase |33,3 [20% (26,7 | 20 |46,7% [53,8%
% % | %

XN O AW
22 |=2d=e=]=]

<|=21=<| < |

=l P P P P P

(< | <2 |

4. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus
]

Siklus 11l merupakan siklus terakhir dari
penelitian, dan diharapkan kegiatan pembelajaran
berhitung dengan alat permainan “Mangkok Hitung”
mampu  meningkatkan  kemampuan  berhitung
dengan benda-benda konkrit atau nyata pada anak
kelompok B TK Dharma Wanita Persatuan Desa
Pakel, Kecamatan Pakel, Kabupaten Tulungagung.
Siklus 111 dilaksanakan pada minggu ke V dengan
tema pekerjaan dan sub tema macam-macam
pekerjaan yang dilaksanakan pada hari Senin dan
Selasa tanggal 2-3 Pebruari 2015.

Tahap perencanaan siklus 11l masih sama
dengan Siklus | dan siklus 1l guru atau peneliti dan
kolaborator menyiapkan:

a. RKM
b. RKH
c.  Materi pembelajaran

d.  Alat/sarana belajar yaitu “Mangkok Hitung”

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel Hasil penilaian kemampuan berhitung anak
kelompok B siklus I11

Kriteria
Nama Hasil Penilaian K.et.untasan
No Anak . Mlnlm?3|‘|*3
elum
* | Kk I Tuntas Tuntas
1. |Alfin N
2. [shofil N N
3. |Arif N N
4. Dea N A
5. |Adit N A
6. [Eryx N N
7. Firda N N
8. Heru N N
9. Hisma N N
10. [llham N N
11. Nadia N N
12. Nanda | N
13. |Ayu N A
14. Rahma N N
15. Bana N N
16. [Yoni N N
Jumlah 1 2 8 | 5 13 3
Prosentase |6,7%]|13,3|46,7 |33,3| 80% | 20%
% | % | %

F. Pembahasan dan Pengambilan Simpulan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
judul  “Meningkatkan Kemampuan Berhitung
Melalui Media Mangkok Hitung Pada Anak Didik
Kelompok B TK Dharma Wanita Persatuan Desa
Pakel Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung”
sudah dilaksanakan dengan 3 siklus pada minggu ke
I, 1V, V selama 6 hari setiap siklus terdiri dari 4
tahapan yaitu:
1. Perencanaan
2. Pelaksanaan
3. Pengamatan
4.  Refleksi
Setiap siklus yang sudah dilaksanakan telah
melalui empat tahapan di atas, guru atau peneliti dan
kolaborator secara teliti dan detail membuat rencana

kegiatan, melaksanakan tindakan pembelajaran,
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melakukan pengamatan dengan mencatat hasilnya
dalam lembar observasi dan format penilaian.
Kemudian di  masing-masing  siklus  juga
dilaksanakan kegiatan refleksi yaitu kegiatan
menganalisa dan mengevaluasi data yang sudah
dihasilkan pada tahap pengamatan. Hasil refleksi
siklus | sebagai acuan pelaksana siklus II, hasil
refleksi siklus Il sebagai acuan pelaksana siklus I11.
Hasil refleksi siklus 111, berdasarkan tabel 4.9
(tabel hasil/nilai siklus 111) bahwa setelah diadakan
tindakan siklus 11 di dapat data anak sebagai berikut:
1. Nilai * sebanyak 2 anak atau 12,5%
2. Nilai % * sebanyak 2 anak atau 12,5%
3. Nilai % % % sebanyak 8 atau 50%
4. Dan nilai * % % % sebanyak 4 anak atau 25%.
Setelah diadakan tindakan siklus Il terlihat
ada peningkatan nilai bintang. Anak yang
mendapatkan nilai bintang yaitu:
1. > tidak ada 0%
2. % 2anak atau 12,5%
3. %% % 9anak atau 56,25%
4. %% %% sebanyak 5 anak atau 31,25%
Hipotesis diterima jika ada peningkatan
kemampuan siswa, oleh Kkarena itu hipotesis harus
melalui proses pengujian dalam sebuah penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian di siklus I, I1, 111 dapat
ditarik kesimpulan ada peningkatan kemampuan
kognitif anak dalam berhitung dengan benda-benda
konkrit atau nyata dan dengan menggunakan alat
permainan “Mangkok Hitung”, karena keberhasilan
pembelajaran dalam kemampuan berhitung anak
didik jika 85% dari jumlah anak didik telah
mendapatkan  penilaian %% dan ternyata

berdasarkan hasil refleksi siklus I11 telah didapatkan
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hasil anak yang mendapatkan nilai * %% dan
* % % % mencapai 87,5% itu berarti sudah melebihi
target yang diharapkan.

Dengan demikian hipotesis  yang
berbunyi “Pembelajaran dengan mengunakan alat
permainan “Mangkok Hitung” dapat dibuktikan
fungsinya  untuk
berhitung anak didik kelompok B di TK Dharma

Wanita Persatuan Desa Pakel, Kecamatan Pakel,

meningkatkan ~ kemampuan

Kabupaten Tulungagung bisa diterima.

G. Kendala dan Keterbatasan
Kendala yang dihadapi guru dan keterbatasan
yang dialami saat penelitian antara lain:

1. Saat guru menjelaskan teknik pengajaran
tentang berhitung, masih ada anak yang belum
mengerti penjelasan dari guru, terlihat pada
tindakan siklus | dan Il masih ada anak yang
mendapatkan nilai *.

2. Benda-benda konkrit atau nyata yang
disediakan masih kurang memadahi macam-
macam sehingga ada anak yang berebut benda-
benda tersebut.

3. Saat pembelajaran dilaksanakan, anak-anak
dalam membilang masih ramai ada yang
mengeluarkan suara yang keras saat berhitung.

4.  Anak-anak berebut saat “Mangkok Hitung”
dibagian karena ingin memilih  sendiri
“Mangkok Hitung” sesuai warna yang
disukainya.

5. Guru atau peneliti dan kolaborator perlu materi
pembelajaran berhitung yang lebih menarik

agar anak-anak termotivasi dalam berhitung.
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V  KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil pengujian hipotesis adalah dari
keseluruhan pelaksana tindakan Siklus I, 11, dan 11l
dalam Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan
oleh guru/peneliti dan Kkolaborator dengan alat
permainan “Mangkok Hitung” ternyata terdapat
peningkatan kemampuan siswa dalam berhitung
dengan menggunakan benda-benda konkrit atau
nyata sederhana sebelum diadakan penelitian dan
setelah diadakan penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah dan sesuai
dengan hasil pengujian hipotesis maka dapt ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

Pembelajaran dengan menggunakan alat
permainan “Mangkok Hitung” dapat dibuktikan
fungsinya  untuk
berhitung anak didik kelompok B di TK Dharma
Wanita Persatuan Desa Pakel, Kecamatan Pakel,

meningkatkan ~ kemampuan

Kabupaten Tulungagung.

B. Saran
1. Bagi Guru:

a.  Guru harus mencari materi pembelajaran
berhitung lainnya agar pembelajaran
berhitung lebih menarik.

b. Guru harus  memperbaiki  teknik

pembelajaran berhitung agar anak lebih

termotivasi dalam berhitung.
c. Guru harus lebih bijaksana dalam
kegiatan pembelajaran.

2. BagiOrang Tua:

simki.unpkediri.ac.id
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a. Orang harus membantu anak dalam
pembelajaran berhitung agar anak mampu
berhitung dengan baik.

b. Tehnik

sebaiknya juga diterapkan di rumah.

pembelajaran  di  sekolah
3. Bagi peneliti selanjutnya :
Pergunakan alat permainan lainnya yang lebih
menarik bagi anak, sehingga Kkegiatan
pembelajaran tidak membosankan.
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